BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Hasil pengkajian yang didapatkan dari Ny.M dengan diagnosis keperawatan
ketidakefektifan bersihan jalan nafas berhubungan dengan infeksi, diagnosis ini
diambil karena dari hasil pengkajian di dapatkan data subyektif: pasien
mengatakan sesak nafas dan batuk. Data obyektif: pasien terlihat kesulitan
bernafas RR:23x/menit, SP0O,:93%, terdengar suara ronchi didada kanan tidak
spesifik.

Diagnosis keperawatan yang menjadi prioritas pertama adalah ketidakefektifan
bersihan jalan nafas berhubungan dengan infeksi.

Intervensi yang dilakukan selama 2x24 jam disusun untuk mengatasi
ketidakefektifan bersihan jalan nafas meliputi monitor kecepatan, irama
kedalaman dan kesulitan bernafas, auskultasi suara nafas, lakukan fisioterapi
dada, melatih batuk efektif, pertahankan kepatenan jalan nafas, kolaborasikan
pemberian obat.

Implementasi yang dilakukan oleh perawat yaitu mengajarkan batuk efektif dan
mengajarkan terapi inhalasi sederhana dengan minyak kayu putih pada Ny.M.
Evaluasi keperawatan di dapatkan ketidakefektifan bersihan jalan nafas telah
teratasi yang didukung oleh data subyektif dan data obyektif, pasien dapat
melakukan batuk efektif, RR: 20x/ menit, sudah tidak terdengar suara ronchi dan

pasien dapat mengeluarkan sekret.



B. Saran

1.

Bagi Penulis

Penulisan karya tulis ilmiah ini masih banyak terdapat kekurangan
sehingga kritik dan saran sangat diinginkan untuk penulisan karya tulis yang lebih
baik untuk selanjutnya.
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan pelaksanaan pendampingan/ bimbingan yang intensif kepada
mahasiswa selama pengelolaan pasien sehingga mahasiswa bisa melakukan
pengelolaan dengan optimal.
Bagi Institusi Rumah Sakit

Diharapkan institusi rumah sakit dapat meningkatkan kualitas dari tenaga
kesehatan melalui kerja sama tim diruangan sehingga mampu meningkatkan
pelayanan yang profesional.
Bagi Pasien, Keluarga, dan Masyarakat

Diharapkan keluarga/ pendamping pasien ikut berperan dalam
perawatan pasien, misalnya perawatan pasien yang dapat dilakukan mandiri

dirumah.



